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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep matematika peserta didik 

kelas XI-2 SMA Negeri 5 Denpasar melalui penerapan model Discovery Learning. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri 

atas tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, 

tes hasil belajar, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

konsep dari pra-siklus hingga siklus II. Rata-rata nilai kelas meningkat dari 60,13 pada pra-siklus 

menjadi  69,34 pada siklus I kemudian pada siklus II menjadi 86,34. Ketuntasan belajar juga meningkat 

dari 10 orang (26,32%) peserta didik yang tuntas pada pra- siklus menjadi 20 orang (52,63%) pada 

siklus I kemudian meningkat menjadi menjadi 31 orang (81,58%) pada siklus II. Penerapan model 

Discovery Learning terbukti efektif dalam mendorong keterlibatan aktif peserta didik, menumbuhkan 

rasa ingin tahu, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep matematika. 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Discovery Learning sebagai alternatif strategi 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik. 

Kata Kunci: Discovery Learning, Matematika, Pemahaman konsep, Penelitian tindakan kelas. 

 

Abstract 

This study aims to determine the improvement of students' understanding of mathematical concepts in 

class XI-2 SMA Negeri 5 Denpasar through the application of the Discovery Learning model. This 

research is a Classroom Action Research (PTK) which was conducted in two cycles. Each cycle consists 

of planning, implementation, observation, and reflection stages. Data were collected through 

observation, learning outcome tests, and documentation. The results showed an increase in concept 

understanding from pre-cycle to cycle II. The average class score increased from 60.13 in the pre-cycle 

to 69.34 in cycle I then in cycle II to 86.34. Learning completeness also increased from 10 students 

(26.32%) who were complete in the pre-cycle to 20 students (52.63%) in cycle I then increased to 31 

students (81.58%) in cycle II. The application of the Discovery Learning model proved effective in 

encouraging active involvement of students, fostering curiosity, and improving critical thinking skills 

and understanding of mathematical concepts. This research uses the Discovery Learning model as an 

alternative learning strategy that is fun and meaningful for students. 

Keywords: Classroom action research.Conceptual understanding, Discovery Learning, Mathematics,  
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1. PENDAHULUAN  

Matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

logis, analitis, dan kritis peserta didik. Namun, masih banyak peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep matematika karena pendekatan pembelajaran yang 

cenderung berpusat pada guru dan kurang melibatkan peserta didik secara aktif. 

Akibatnya, peserta didik cenderung menghafal rumus tanpa memahami maknanya, 

sehingga pemahaman konsep terhadap matematika menjadi rendah (Rahayu, dkk., 2022). 

Pemahaman konsep merupakan prasyarat utama dalam pembelajaran matematika, 

karena menjadi dasar dalam menyelesaikan masalah dan menerapkan pengetahuan secara 

bermakna (Zalukhu, 2023). Hal ini juga sejalan dengan prinsip dari National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM) yang menekankan pentingnya pemahaman sebagai 

indikator keberhasilan belajar matematika (Aulia, dkk., 2024). Maka dapat dikatakan 

bahwa siswa yang memiliki pemahaman konsep matematika yang baik adalah mereka 

yang mampu mendefinisikan konsep serta membedakan antara konsep dan bukan konsep. 

Pada hasil PISA 2022, Indonesia mengalami kenaikan peringkat dalam literasi 

matematika dibandingkan dengan PISA 2018, namun skor literasi matematika Indonesia 

justru mengalami penurunan sebesar 13 poin. Penurunan skor ini mencerminkan bahwa 

pemahaman konsep matematika peserta didik Indonesia masih tergolong rendah. Selaras 

dengan hasil PISA 2022, tingkat pemahaman konsep matematika peserta didik di 

lapangan masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil tes yang dilakukan di SMAN 

5 Denpasar pada siswa kelas XI-2 dengan materi Trigonometri, di mana dari 38 peserta 

didik yang mengikuti tes, hanya 10 peserta didik yang memperoleh nilai di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan kata lain, hanya sekitar 27,78% peserta didik yang 

benar-benar memahami konsep dengan baik, sementara 72,22% lainnya belum memenuhi 

standar yang ditetapkan. Temuan ini mencerminkan bahwa rendahnya pemahaman 

konsep matematika bukan hanya terlihat pada hasil asesmen internasional seperti PISA, 

tetapi juga terjadi dalam praktik pembelajaran sehari-hari di sekolah. 

Salah satu penyebab rendahnya pemahaman konsep adalah pendekatan 

pembelajaran yang belum memberikan ruang bagi peserta didik untuk aktif 

mengonstruksi pengetahuannya. Observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 

dominasi ceramah dalam proses belajar menyebabkan keterlibatan siswa rendah. Untuk 
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itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada peserta 

didik. 

Discovery learning menjadi salah satu alternatif yang relevan, karena 

menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan konsep melalui eksplorasi 

dan pemecahan masalah (Nafi’ah, dkk., 2023). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran aktif dan bermakna. Beberapa 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika, terutama dalam hal keterampilan berpikir 

kritis, kemampuan pemecahan masalah, serta retensi jangka panjang terhadap materi yang 

dipelajari. Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, dkk (2024) diperoleh hasil bahwa 

discovery learning dapat meningkatkan kemampuan keterampilan komunikasi matematis 

siswa yang dapat dilihat dari hasil sebesar 85% pada keterampilan komunikasi matematis 

indikator menyajikan informasi dan indikator menganalisis dan mengevaluasi pemikiran 

matematika pada komunikasi matematis sebesar 75%. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 

model discovery learning guna meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa 

kelas XI-2 SMAN 5 Denpasar. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research). Penelitian Tindakan Kelas dilakukan berdasarkan permasalahan yang ada di 

kelas yaitu pemahaman konsep peserta didik tergolong rendah dan kurangnya pasrtisipasi 

aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan penelitian ti 

dakan kelas dengan model Kemmis dan Mc Taggart (1998) yang terdiri dari empat 

tahapan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, sehingga 

memungkinkan adanya perbaikan berkelanjutan terutama pemahaman konsep siswa 

dalam proses pembelajaran (Trianto, 2024: 13). 

Subjek dan  Lokasi Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI 2 SMAN 5 Denpasar tahun ajaran 

2024/2025. Subjek yang diambil adalah seluruh siswa kelas XI 2 SMAN 5 Denpasar yang 

terdiri dari 38 siswa. Penelitian ini dilaksanakan berkisar dari bulan Maret hingga April 
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tahun 2025. Lokasi penelitian berada di SMAN 5 Denpasar, yang beralamat di Jl. Sanitasi 

No.2, Sidakarya, Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali. 

Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah Penerapan Model 

Discovery Learnig untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas XI 2 di SMAN 

5 Denpasar.  

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri atas pra siklus, siklus I, dan siklus II. Pra 

siklus hingga siklus II terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Pada tahap Perencanaan kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan rencana 

pembelajaran , membuat serta melengkapi alat media pembelajaran, kisi-kisi soal latihan, 

soal evaluasi, membuat lembar observasi. Pada tahap Pelaksanaan dilaksanakan selama 

pembelajaran berlangsung, yaitu menggunakan model discovery learning. Pada tahap 

Observasi yang dilakukan yaitu observasi aktivitas peserta didik. Pada tahap ini, analisis 

data dilakukan setelah pelaksanaan penelitian. Pada tahap observasi seluruh kegiatan 

peserta didik dicatat oleh peneliti selama mengikuti kegiatan belajar mengajar. Pada tahap 

Refleksi dilakukan setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran yang diamati oleh 

observer. Refleksi bertujuan untuk mendiskusikan hasil dari pementauan proses kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan berdasarkan observasi observer.  

 

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 
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Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan beberapa metode, yaitu tes, 

wawancara, dan dokumentasi. Tes ini terdiri dari soal-soal yang dirancang sesuai dengan 

indikator pembelajaran yang ingin dicapai, melalui pertanyaan pemantik, LKPD, soal 

evaluasi. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengamati 

aktivitas dan keterlibatan siswa dalam memahami materi. Wawancara digunakan untuk 

menggali lebih dalam persepsi dan pengalaman siswa mengenai penerapan model 

Discovery Learning dalam pembelajaran. Wawancara ini dilaksanakan pada Senin, 24 

Februari 2025 bersama guru pamong sekaligus guru pengampu mata pelajaran di kelas 

XI-2 SMAN 5 Denpasar. Hasil wawancara dengan guru matematika kelas XI-2 SMAN 5 

Denpasar mengungkapkan bahwa selama proses pembelajaran berlangsung, sebagian 

besar siswa menunjukkan tingkat pemahaman konsep matematika yang masih rendah. 

Analisis Data 

Analisis data adalah proses yang dilakukan untuk mencari serta menyusun secara 

sistematis bahan-bahan yang diperoleh agar mudah disampaikan dan dimengerti oleh 

orang lain. Teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Analisis ini 

dilakukan dengan cara mengolah dan menyajikan data dalam bentuk angka yang 

kemudian diinterpretasikan untuk menggambarkan perkembangan pemahaman konsep 

siswa sebelum dan sesudah penerapan model Discovery Learning. Teknik analisis data 

yang digunakan mencakup perhitungan nilai rata-rata kelas dan persentase ketuntasan 

belajar peserta didik. 

Menghitung Rata-rata Siswa 

Rata-rata nilai digunakan untuk mengetahui perkembangan pencapaian 

pemahaman konsep matematika peserta didik. Nilai rata-rata dihitung dengan rumus: 

𝑥 =
𝛴𝑥

𝑛
 

Keterangan: 

𝑥    = nilai rata-rata kelas 

𝛴𝑥 = Jumlah seluruh nilai siswa 

𝑛  = Banyak siswa 

 

Menghitung Persentase Ketuntasan Belajar 
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Tingkat ketuntasan belajar dianalisis untuk mengetahui seberapa banyak peserta 

didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, yaitu 

80. Rumus yang digunakan: 

 

𝑃 =
𝑁

𝑛
𝑥 100% 

Keterangan: 

𝑃 = Persentase ketuntasan 

𝑁 = Jumlah siswa yang mencapai nilai ≥KKM 

𝑛 =   Jumlah seluruh siswa 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI-2 di SMAN 5 Denpasar melalui 

penerapan model Discovery Learning. Tahap awal dari penelitian ini berdasarkan hasil 

observasi penelitian di lapangan dan informasi dari guru pengampu mata pelajaran 

matematika lanjut di SMAN 5 Denpasar bahwa nilai matematika peserta didik di kelas 

masih rendah. 

 

 

Gambar 2. Hasil Ketuntasan Pra siklus 
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Gambar 2 menunjukkan bahwa pemahaman konsep sebagian besar peserta didik 

masih tergolong rendah. Hal ini tercermin dari peserta didik yang tuntas hanya 10 orang 

dengan rata-rata nilai sebesar 88.8. Sedangkan peserta didik yang belum mencapai 

kriteria ketuntasan sebanyak 28 orang dengan rata-rata nilai sebesar 44. Dapat 

disimpulkan pada pra siklus ini, sebagian besar peserta didik belum mencapai ketuntasan 

sehingga diperlukan upaya perbaikan dalam proses pembelajaran sehingga penelitian 

dilanjutkan ke siklus I. 

 Berdasarkan temuan pada tahap pra siklus, maka dilakukan tindakan perbaikan pada 

Siklus I dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning guna meningkatkan 

pemahaman konsep matematika peserta didik. 

 

Gambar 3. Hasil Ketuntasan Siklus I 

 

  

Gambar 3 menunjukkan hasil ketuntasan belajar peserta didik pada Siklus I setelah 

diterapkannya model pembelajaran discovery learning. Terlihat bahwa jumlah peserta 

didik yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 20 orang, sementara yang belum 

tuntas sebanyak 18 orang. Rata-rata nilai peserta didik yang tuntas mencapai 85,5, 

sedangkan peserta didik yang belum tuntas memiliki rata-rata nilai sebesar 49,7. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan model discovery learning 

memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik 

dibandingkan dengan tahap pra siklus. Namun, karena masih terdapat sebagian besar 
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peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan, maka perlu dilakukan perbaikan 

pembelajaran melalui siklus selanjutnya. 

Berdasarkan hasil pada Siklus I yang menunjukkan adanya peningkatan namun belum 

mencapai target ketuntasan secara menyeluruh, maka dilakukan tindakan perbaikan pada 

Siklus II guna lebih mengoptimalkan pemahaman konsep matematika peserta didik 

melalui penyempurnaan penerapan model discovery learning. 

 

 

Gambar 4. Hasil Ketuntasan Siklus II 

 

Berdasarkan Gambar 4, terlihat bahwa hasil ketuntasan belajar peserta didik pada 

Siklus II mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan Siklus I. Jumlah 

peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 31 orang, sedangkan yang belum tuntas 

menurun drastis menjadi hanya 7 orang. Rata-rata nilai peserta didik yang tuntas 

mencapai 91,7, sedangkan rata-rata nilai peserta didik yang belum tuntas adalah 62,4. 

Peningkatan jumlah ketuntasan dan rata-rata nilai ini menunjukkan bahwa 

perbaikan pembelajaran melalui optimalisasi model discovery learning pada Siklus II 

berhasil meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik secara lebih merata. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery 

learning secara bertahap mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik melalui 

hasil belajar peserta didik. 
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Gambar 5. Hasil Ketuntasan Setiap Siklus 

Secara keseluruhan, pada Gambar 5 diperoleh bahwa penerapan metode discovery 

learning pada siklus II telah mencapai target ketuntasan belajar yang diinginkan dimana 

pada pra siklus hanya 10 orang (26,32%), siklus I hanya 20 orang  (52,63%)dan  peserta 

didik yang dinytakan tuntas sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 31 

orang (81,58%). Kemudian untuk rata-rata nilai di kelas XI-2 juga terus meningkat setiap 

siklus. Pada pra siklus rata-rata di kelas XI-2 sebesar 60.13, siklus I sebesar 69.34, dan 

pada siklus II mencapai 86.31. Berdasarkan rata-rata dan ketuntasan, hasil ini sudah 

melebihi target yang diinginkan yaitu 80% peserta didik mencapai KKM sehingga 

penelitian tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.  

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep 

matematika peserta didik di kelas XI-2 SMAN 5 Denpasar melalui model discovery 

learning. Pada saat melakukan observasi diketahui bahwa kelas XI-2 SMAN 5 Denpasar 

memiliki permasalahan yaitu pada keaktifan dan pemahaman konsep matematika peserta 

didik masih rendah sehingga diperoleh nilai hasil belajar pada mata pelajaran matematika 

lanjut sebelum penerapan model discovery learning masih rendah yaitu berada di bawah 

nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu 80. Dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Discovery Learning, guru mengarahkan peserta didik untuk 

menemukan sendiri konsep-konsep matematika melalui serangkaian aktivitas eksploratif 

yang terstruktur. 

Berdasarkan Gambar 2 data hasil belajar pra-siklus sebelum diterapkannya model 

pembelajaran Discovery Learning, terlihat bahwa pemahaman konsep matematika 
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peserta didik di kelas XI-2 SMAN 5 Denpasar masih tergolong rendah. Hal ini tercermin 

dari nilai rata-rata kelas yang hanya mencapai 60,13, jauh di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 80. Dari 38 peserta didik, hanya 10 orang (26,3%) 

yang mencapai ketuntasan, sedangkan 28 orang (73,7%) lainnya masih belum tuntas. 

Sebagian besar peserta didik memperoleh nilai di bawah 70, bahkan terdapat beberapa 

peserta didik yang memperoleh nilai sangat rendah, yaitu 24, 26, dan 27. Ini menunjukkan 

bahwa terdapat kesenjangan dalam penguasaan konsep di antara peserta didik. Sementara 

itu, nilai tertinggi yang diperoleh adalah 98, namun capaian ini hanya diperoleh oleh satu 

orang peserta didik, sehingga belum bisa menjadi cerminan keberhasilan pembelajaran 

secara menyeluruh. 

Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh kurangnya keterlibatan aktif peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, proses pembelajaran  

masih bersifat konvensional, di mana guru menjadi pusat informasi, berpotensi membuat 

peserta didik pasif dan hanya menerima materi tanpa mengkonstruksi sendiri 

pemahamannya. Situasi ini menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami 

konsep matematika secara mendalam dan tidak terlatih untuk berpikir kritis serta 

menyelesaikan masalah secara mandiri. Selain itu, rendahnya partisipasi dalam proses 

diskusi, kurangnya keberanian untuk bertanya atau mengemukakan pendapat, serta 

rendahnya interaksi antar peserta didik dalam belajar kelompok juga dapat menjadi faktor 

penyebab belum optimalnya pemahaman konsep yang mereka miliki. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif, berpikir mandiri, dan bekerja sama, sehingga pemahaman konsep matematika 

mereka dapat meningkat secara signifikan. Oleh karena itu, pada siklus I peneliti mulai 

menerapkan model pembelajaran discovery learning. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Nafi’ah dkk (2023) bahwa dengan menggunakan discovery learning, 

siswa didorong untuk lebih aktif mengkonstruksi pemahaman mereka sendiri, sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam dan bermakna. 

Penerapan model pembelajaran discovery learning pada Siklus I menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan tahap pra siklus. 

Berdasarkan Gambar 3  jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan meningkat dari 

10 orang pada pra siklus menjadi 20 orang atau 52,63% dari total peserta didik. 

Peningkatan ini disertai dengan perbaikan rata-rata nilai peserta didik yang tuntas, yaitu 
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mencapai 85,5. Sementara itu, peserta didik yang belum tuntas menurun menjadi 18 

orang, dengan rata-rata nilai sebesar 49,7. Peningkatan ketuntasan ini menunjukkan 

bahwa penggunaan model discovery learning mulai memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman konsep matematika peserta didik. Hal ini sejalan dengan karakteristik model 

pembelajaran tersebut yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam 

menemukan dan membangun sendiri konsep-konsep matematika melalui proses 

eksplorasi dan penemuan. Namun demikian, karena persentase ketuntasan belum 

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan (minimal 80% peserta didik tuntas), 

maka perlu dilakukan refleksi dan perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran. 

Perbaikan ini penting agar hambatan-hambatan yang dialami peserta didik dalam 

memahami materi dapat diatasi, serta efektivitas model discovery learning dapat lebih 

optimal pada siklus selanjutnya. 

Hasil ketuntasan belajar peserta didik pada Siklus II menunjukkan peningkatan hasil 

yang lebih baik dari Siklus I. Berdasarkan Gambar 4 jumlah peserta didik yang mencapai 

ketuntasan meningkat menjadi 31 orang atau sebesar 81,58%, sedangkan peserta didik 

yang belum tuntas berkurang drastis menjadi hanya 7 orang. Rata-rata nilai peserta didik 

yang tuntas mencapai 91,7, menunjukkan pemahaman konsep yang sangat baik, 

sementara peserta didik yang belum tuntas pun mengalami peningkatan nilai rata-rata 

menjadi 62,4 dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Peningkatan ini mencerminkan 

keberhasilan perbaikan pembelajaran yang dilakukan pada Siklus II, baik dari segi 

strategi, media, maupun pendekatan yang digunakan dalam penerapan model discovery 

learning. Peserta didik menjadi lebih terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, terbiasa 

mengembangkan rasa ingin tahu, serta mampu mengonstruksi pengetahuannya sendiri 

melalui proses eksplorasi dan diskusi.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilaksanakan oleh Zulaiha dkk (2020) bahwa model Idiscovery learning sejalan dengan 

prinsip pembelajaran yang bersifat aktif, progresif, dan aplikatif, yang memungkinkan 

siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta kreativitas mereka dalam 

memahami konsep-konsep matematika. Dengan capaian tersebut, indikator keberhasilan 

yang ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu minimal 80% peserta didik mencapai 

ketuntasan, telah terpenuhi. Oleh karena itu, tidak diperlukan siklus lanjutan karena 

tujuan dari penelitian tindakan kelas ini telah tercapai dengan baik. 
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Dengan demikian, berdasarkan Gambar 5 penerapan model Discovery Learning 

dalam pembelajaran matematika terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik, seperti yang terlihat dari peningkatan hasil belajar yang signifikan 

dari pra-siklus ke Siklus II. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pratiwi dkk (2024) yang menyatakan bahwa model ini mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik, kemandirian berpikir, serta kemampuan mereka dalam mengonstruksi 

pengetahuan secara mandiri melalui proses eksplorasi, penemuan, dan refleksi yang 

terarah sehingga dapat meningkatkan kemampuan keterampilan komunikasi matematika 

peserta didik. Selain itu, hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sugiyanto (2020) bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika dengan penerapan model 

discovery learning dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika Peserta didik 

tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi secara aktif membangun 

pengetahuannya sendiri melalui proses berpikir, diskusi, dan pemecahan masalah yang 

bermakna.  

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning secara 

bertahap terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta 

didik kelas XI-2 di SMAN 5 Denpasar. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman konsep dari pra-siklus hingga siklus II. Dengan demikian, target 

keberhasilan penelitian, yaitu minimal 80% peserta didik mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM), berhasil dicapai. Hal ini menunjukkan bahwa model discovery learning 

mampu mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta membangun pemahaman konsep 

secara mandiri dan bermakna.  

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu kelas 

sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. Kedua, 

durasi pelaksanaan terbatas pada dua siklus, sehingga belum dapat menunjukkan dampak 

jangka panjang dari penerapan discovery learning. Selain itu, keberhasilan pelaksanaan 

model ini juga sangat bergantung pada kesiapan guru dan motivasi belajar peserta didik, 

yang bisa berbeda di tiap konteks pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan untuk penelitian berikutnya agar model 

discovery learning diterapkan pada lebih dari satu kelas atau sekolah untuk memperoleh 

hasil yang lebih general. Penelitian juga sebaiknya dilakukan dalam jangka waktu yang 

lebih panjang untuk mengevaluasi konsistensi dampak model ini terhadap hasil belajar 

peserta didik. Selain itu, pengembangan perangkat pembelajaran dan pelatihan guru 

mengenai strategi discovery learning perlu dilakukan agar implementasinya dapat 

berjalan lebih optimal dan berkelanjutan.  
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